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ABSTRAK 

 

DAMPAK KEBERADAAN BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDes) 

TERHADAP PEREKONOMIAN MASYARAKAT DI DESA BUMI NABUNG 

TIMUR 

 

Oleh: 

 

Muhammad Bayu Winata 

NPM. 1602040119 

Terdapat desa yang bernama Bumi Nabung Timur desa tersebut telah 

mendirikan BUMDes. BUMDes ini didirikan karena pemerintah desa ingin 

membentuk sebuah lembaga yang mengelola apa yang terdapat potensi di desa 

Bumi Nabung Timur agar dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Tujuan 

BUMDes Bumi Nabung Timur yaitu, Meningkatkan perekonomian masyarakat 

desa, bisa membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang belum mempunyai 

pekerjaan, dan bisa memajukan kepentingan dan pembangunan desa. 

 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu apakah dampak 

keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) terhadap perekonomian 

masyarakat di desa Bumi Nabung Timur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dampak keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) terhadap 

perekonomian masyarakat di desa Bumi Nabung Timur. Penelitian ini termasuk 

jenis penelitian (Field research). Adapun sumber data primer dalam skripsi adalah 

pengurus BUMDes dan masyarakat desa Bumi Nabung Timur. Dan sumber data 

skunder dalam skripsi ini diperoleh dari buku, skripsi, jurnal, artikel yang terkait 

dengan skripsi ini.  

Berdasarkan pelitian yang dilakukan maka peneliti menyimpulkan bahwa 

BUMDes Bumi Nabung Timur keberadaannya berdampak baik bagi 

perekonomian masyarakat desa Bumi Nabung Timur. Tujuan dari BUMDes Bumi 

Nabung Timur yang telah terencana, kini sudah terlaksana dengan baik. 

Pembentukan dan pembangunan program usaha yang telah didirikan oleh pihak 

BUMDes Bumi Nabung Timur kepada masyarakat berdampak baik. Dengan 

adanya program usaha penyedia pupuk, penyedia bibit ikan dan pasar jajanan 

tradisional masyarakat dapat terbantu dan dengan adanya keberadaan BUMDes 

masyarakat lebih mandiri sehingga pendapatan masyarakat pun sangat terbantu 

dengan adanya pembentukan program BUMDes.  

 

Kata Kunci: BUMDes, Perekonomian, Dampak Bumdes Di Desa 
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MOTTO 

 

 

جْرَ 
َ
ىُمْ ا نَجْزِيَنَّ

َ
بَةًًۚ وَل ِ

هٗ حَيٰيةً طَي  نُحْيِيَنَّ
َ
نْثٰى وَوُيَ مُؤْمِنٌ فَل

ُ
وْ ا

َ
رٍ ا

َ
نْ ذكَ  صَالِحًا م ِ

َ
وُمْ مَنْ عَمِل

يْنَ 
ُ
انُيْا يَعْمَل

َ
حْسَنِ مَا ك

َ
 ٩٧بِا

 

Artinya: “Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik 

dari apa yang telah mereka kerjakan”. (Q.S. An - Nahl : 97) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki wilayah yang 

wilayahnya berbatasan tertentu dan juga memiliki wewenang untuk mengatur 

dan mengurus pemerintahan, kepentingan masyarakat, hak asal usul, atau hak 

tradisional yang diakui juga dihormati dalam pemerintahan Negara Indonesia. 

desa sudah tercipta sebelum negara Indonesia terbentuk, sebagai bukti 

keberadaan desa hal ini dijelaskan dalam pasal 18 Undang-undang Dasar 

Republik Indonesia Tahun 1995. Dengan berjalan dan berkembang negara 

Indonesia, desa telah berkembang dengan berbagai macam bentuk, hingga 

harus dilindungi dan dibudayakan supaya menjadi kuat, maju, mandiri, dan 

demokratis sehingga dapat menciptakan landasan yang kuat dalam 

pelaksanaan pemerintahan dan juga membangun menuju masyarakat yang 

adil, makmur dan sejahtera. 

Di desa juga terdapat yang namanya BUMDes, BUMDes adalah 

lembaga/lembaga ekonomi desa yang didirikan secara sah dan dimiliki oleh 

pemerintah desa, yang dikelola secara ekonomi secara mandiri dan 

profesional, yang seluruh atau sebagian besar modalnya dipisahkan dari 

kekayaan desa. BUMDes dibentuk dengan tujuan mendapatkan manfaat untuk 

memperkuat Pendapatan Asli Desa (PAD), memajukan ekonomi desa dan 

meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat desa. BUMDes tercipta sebagai 
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sarana pendekata n baru dala m usaha meningkatka n ekonomi desa yang 

berdasarka n kebutuha n da n potensi desa.  

Terdapat desa yang bernama Bumi Nabung Timur desa tersebut 

mendirika n BUMDes. BUMDes ini didirika n karena pemerinta h desa ingi n 

membentu k sebua h lembaga yang mengelola apa yang terdapat potensi di 

desa Bumi Nabung Timur agar dapat meningkatka n Ekonomi di masyakat. 

Tujua n berdirinya BUMDes adala h sala h satu strategi untu k mengurangi 

tingkat kemiskina n masyarakat. Da n untu k menjadi anggota BUMDes, 

masayarakatla h yang biasanya memili h seseorang untu k dipercaya menjadi 

anggota BUMDes denga n melalui musyawara h masyarakat desa berdasarka n 

peratura n menteri tentang pedoma n tata tertib da n mekanisme pengambila n 

keputusa n musyawara h desa. Tujua n BUMDes Bumi Nabung Timur yaitu, 

Meningkatka n perekonomia n masyarakat desa, BUMDes bisa membuka 

lapanga n pekerjaa n bagi masyarakat yang belu m mempunyai pekerjaa n, da n 

bisa memajuka n kepentinga n da n pembanguna n desa. 

Di Kabupate n Lampung Tenga h terdiri dari 28 kecamata n yaitu Ana k 

Ratu Aji, Ana k Tuha, Bandar Matara m, Bandar Surabaya, Bangunrejo, Bekri, 

Bumi Nabung, Bumi Ratu Nuba n, Gunung Sugi h, Kali Rejo, Kota Gaja h, 

Padang Ratu, Pubia n, Punggur, Putra Rumbia, Rumbia, Selagai Lingga, 

Sendang Agung, Seputi h Agung, Seputi h Banya k, Seputi h Matara m, Seputi h 

Rama n, Seputi h Surabaya, Terbanggi Besar, Terusa n Nunyai, Trimurjo, Way 

Pangabua n, da n Way Seputi h. Di kecamata n Bumi Nabung terdapat beberapa 

desa, dimana Desa Bumi Nabung Timur adala h sala h satu desa yang ada di 
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kecamata n Bumi Nabung, Kabupate n Lampung Tenga h. Desa Bumi Nabung 

penduduknya mencapai 31.929 Jiwa denga n luas wilaya h 108,94 k m persegi. 

Desa Bumi Nabung Timur merupaka n sala h satu desa yang mendirika n 

BUMDes pada tahu n 2021 yang diberi nama Bada n Usaha Mili k Desa. 

BUMDes pada Desa Bumi Nabung tela h menjalanka n 3 unit usaha 

diantarannya: 

1. Penyedia Pupuk 

Banya k masyarakat Bumi Nabung Timur yang mempunyai laha n 

pertania n. Da n dala m pertania n biasanya membutuhka n pupu k agar 

tanama n menjadi subur. Dala m unit ini masyarakat bisa denga n muda h 

mendapatka n pupu k pada saat penanama n. BUMDes menyediaka n pupu k 

untu k tanama n pertania n seperti pemupuka n padi da n lainnya. 

2. Penyedia Bibit Ikan 

Dala m unit ini BUMDes menyediaka n berbagai maca m bibit ika n 

diantaranya ika n nila, gurame, da n lele. Da n jika masyarakat ingi n 

budidaya perikana n maka n bibit yang disediaka n BUMDes bisa 

menyediaka n bibit yang harganya sedikit lebi h mura k ketimbang 

masyarakat membeli bibit ika n ditempat lai n. 

3. Pasar Jajana n Tradisional 

Pada unit ini terbilang masi h baru dijalanka n, lapa k yang disediaka n 

untu k berjuala n masyarakat juga terbilang masi h kurang. Da n juga para 

pembeli masi h jarang yang datang dala m pasar ini. Ha l ini dikarenaka n 

kurang menariknya pasar da n juga moda l untu k meningkatka n pasar.  
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Denga n berjalannya BUMDes ini tida k semua unit berjala n denga n 

bai k, da n yang belu m berjala n denga n bai k yaitu pasar jajana n tradisiona l. 

Masyarakat banya k yang belu m bisa membuka lapa k untu k berjuala n karena 

lapa k yang terbatas da n keterbatasa n moda l yang dimiliki ole h BUMDes. 

Da n unit yang berjala n denga n bai k yaitu unit penyedia pupu k yang mana 

banya k para petani di Bumi Nabung Timur membutuhka n pupu k untu k 

pemupuka n tanama n. Berdasarka n dari uraia n diatas peneliti tertari k untu k 

melakuka n penelitia n denga n judu l ”DAMPA K KEBERADAA N BADA N 

USAHA MILI K DESA (BUMDes) TERHADA P PEREKONOMIA N 

MASYARAKAT DI DESA BUMI NABUNG TIMUR”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarka n latar belakang diatas mengenai permasalaha n yang aka n 

dibahas dala m penelitia n ini yaitu, apaka h Dampa k Keberadaa n Bada n Usaha 

Mili k Desa (BUMDes) Terhada p Perekonomia n Masyarakat Di Desa Bumi 

Nabung Timur. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarka n rumusa n masala h diatas maka penelitia n ini bertujua n 

untu k mengetahui Dampa k Keberadaa n Bada n Usaha Mili k Desa 

(BUMDes) Terhada p Perekonomia n Masyarakat Di Desa Bumi Nabung 

Timur. 
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2. Manfaat Penelitian 

Berdasarka n tujua n penelitia n diatas maka manfaat dari penelitia n ini 

adalah: 

a. Manfaat teoritis  

1) bagi peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menamba h ilmu da n juga 

wawasa n dala m perkembanga n ilmu terkhusus yang ada kaitannya 

denga n Bada n Usaha Mili k Desa (BUMDes). 

b. Manfaat Praktis,  

1) Bagi masyarakat  

Penelitian ini diharapkan sebagai sarana menamba h wawasa n 

dala m memberika n informasi mengenai BUMDes da n juga dapat 

diketahui apaka h BUMDes di desa bumi nabung timur suda h 

berjala n da n berdampa k positif atau negatif. 

 

D. Penelitian Relavan 

Terkait penelitia releva n kali ini ada beberapa penelitia n yang suda h 

membahas tentang permasalaha n yang releva n. Penelitia n relava n ini juga 

mengandung beberapa penelitia n yang terdahulu tentang persoala n yang aka n 

dikaji, berikut adala h beberapa penelitia n yang berkaitan:  

1. Penelitian Andriani Sari pada tahun 2017 mahasiswa dari jurusa n ekonomi 

pembanguna n fakultas ekonomi da n bisnis, universitas Sumatera Utara. 

Denga n skripsi yang berjudu l Pengaru h Bada n Usaha Mili k Desa 
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Terhada p Pengembanga n Ekonomi Desa Kecamata n Perbaunga n 

Kabupate n Serdang Bedagai. Menunjuka n apaka h ada pengaruhnya dari 

dibentuknya BUMDes di desa Perbaunga n tersebut. perbedaa n obye k 

yang dialami ole h peneliti yaitu dari ekonomi yang berkembang denga n 

ekonomi masyarakat. Da n persamaa n antara peneliti yaitu 

berkesinambunga n denga n BUMDes. 

2. Penelitian Muhammad Athsi l MA pada tahun 2017 denga n judu l 

Pengembanga n Ekonomi Masyarakat Melalui Bada n Usaha Mili k Desa 

(BUMDes) Di Desa Hanura Kecamata n Telu k Panda n Kabupate n 

Pesawara n. Penelitia n ini menghasilka n proses dari pengelola BUMDes 

yang dikembangka n dala m ekonomi masyarakat melalui beberapa unit 

usaha yaitu pengelolaa n usaha produktif ruma h tangga, pengelolaa n 

pasar-pasar, da n juga unit lainnya. Yang mana unit usaha tersebut dikelola 

da n dilakuka n ole h masyarakat. Beberapa unit itu juga memberika n 

kesempata n kepada masyarakat untu k mendapatka n lowonga n perkerjaa n. 

Persamaa n dala m penelitia n ini yang diakuka n ole h penulis adala h 

membahas tentang BUMDes pada bagia n ekonomi masyarakat. Da n 

perbedaannya adala h pengaru h da n pengembanga n BUMDes. 

3. Penelitian Muhammad Fajar pada tahun 2018 denga n judu l Dampa k 

BUMDes Terhada p Kesejahteraa n Masyarakat Di Desa Ai k Batu Buding, 

Kabupate n Belitung, Provinsi Bangka Belitung. Denga n adanya BUMDes 

di desa Ai k Batu Buding berdampa k sangat bai k. BUMDes di desa Ai k 

Batu Buding juga suda h mensejahteraka n masyarakat disana, sejahtera 
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terhada p pendidika n, kesehata n da n ekonomi masyarakat. Ha l itu karena 

banya k masyarakat Desa Ai k Batu Buding yang sangat kreatif dala m 

mengelola BUMDes. Perbedaa n antara penulis denga n peneliti yaitu 

kesejahteraa n masyarakat denga n perekonomia n masyarakat. Sedangka n 

persamaannya iala h sama-sama meneliti tentang pengaru h BUMDes. 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Umum Desa 

1. Masyarakat Desa 

Masyarakat Desa yaitu penggabunga n atau kesatua n geografis, sosia l, 

ekonomi, politi k da n budaya yang ada di daera h dala m da n interaksi 

denga n sektor lai n. Dala m masyarakat desa masyarakat berhak: 

a. Meminta informasi dari kantor di desa denga n kelengkapa n 

pemeriksaa n. 

b. Mendapatka n pelayana n yang seadil-adilnya. 

c. Tanggung jawab denga n menyampaika n keingina n, asa l muasa l da n 

juga pendapat tertulis mau mengatka n secara langsung tentang 

penyelenggara pemerinta h, pelaksanaa n pembanguna n. Pembinaa n 

da n penegaka n huku m masyarakat didesa.  

d. Pili h atau sesuai mengirim: 

1) Ketua di desa 

2) Perangkat desa 

3) Anggota komite negosiasi desa  

4)  Keanggotaa n lembaga sosia l desa 

e. Mendapatka n tempat tingga l da n perlindunga n dari ganggua n 

ketentrama n da n tatatertub desa. 
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Mayarakat di desa juga harus wajib 

1) Membangu n diri da n melestarika n lingkunga n di desa 

2) Membina penyelenggara pemerinta h, pelasanaa n pembanguna n, 

pembanguna n masyarakat da n mewujudka n mayarakat yang bai k 

disebua h desa.  

3) Masyarakat juga mendorong terciptanya situasi yang nyama n, 

ama n, damai di desa. 

4) Melestarika n da n mengembangka n sebua h muasyawara h, 

pengertia n, kekeluargaa n da n kerja sama di desa.
1
 

2. Pemerintahan Desa 

Pemerintaha n desa yaitu penyelenggara kepengurusa n pemerintaha n 

da n kepantinga n masyarakat setempat dala m sistematis pemerinataha n 

negara Indonesia. Chancery berpendapat dewa n adala h sebua h tindaka n 

yang dimana dewa n melakuka n pengelolaa n sesuai denga n tujuannya. 

Pada dasar dala m peratura n pemerinta h No 72 tahu n 2005, penyelenggara 

pengurusa n pemerintaha n desa da n perangkat desa wajib melakuka n 

pengatura n da n kepengurusa n dala m kepentinga n masyarakat ditempat, 

yang didasarka n pada huku m asa l muasa l da n adat istiadat.
2
 Pelaksanaa n 

pengelolaa n desa denga n prinsip-prinsi p sebagai berikut: 

 

                                                 
1 Ibid., hlm 89. 
2
 Cst Kansil Dan Christine ST Kansil, Sistem Pemerintahan Indonesia, (Jakarta: Bumi 

Aksara 2005), hlm 21. 
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a. Huku m yang pasti 

b. Manajeme n reguler dewan 

c. Kepentinga n seluru h masyarakat yang terorganisir 

d. Transparansi, Aktif 

e. Profesionalisme 

f. Kewajiban 

g. Efisiensi da n efektivitas 

h. Kearifa n lokal 

i. Keanekaragaman 

Pemerintaha n desa terdiri dari kepengurusa n desa da n BPD (Bada n 

Pertimbanga n Desa). Pemerintaha n desa atau sebuta n lainnya adala h 

kepala desa da n perangkat desa sebagai unsur  penyelenggaraa n 

pemerinta h desa. Kades (Kepala Desa) bertanggung jawab atas 

pengelolaa n, kinerja pemerintaha n, pembangunga n desa, pembanguna n 

masyarakat didesa da n pemberdayaa n desa. Smentara itu BPD merupaka n 

lembaga yang menjadi demokrasi dala m penyelenggara pemerinta h desa. 

Organisasi yang tersusu n da n tata kerja pemerinta h desa tela h ditetapka n 

dala m peratura n desa. Peratura n desa yaitu atura n UU yang disahka n ole h 

kepala desa (Kades) seusai pembahasa n da n kesepakata n bersama dewa n 

desa ha l ini tertulis dala m UU No. 6 tahu n 2014, ayat 1 da n ayat 7). Tugas 

dari seorang perangkat desa dala m pelaksanaa n tugas da n wewenangnya. 

Ole h karena itu perangkat desa tanggung jawab pada kepala desa.
3
 Dala m 

suatu desa terdiri dari perlengkapa n desa, yaitu: 

                                                 
3 Goestyari Kurnia Amantha, Peran Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan esejahteraan 

Masyarakat, Jurnal Ilmu Pemerintahan Widya Pradja, Vol 47, No 1, Juni 2021, hlm 72. 
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a. Skertaris desa  

b. Pelaksana tekhni k lapangan 

c. Unsur-unsur daera h  

Denga n adanya desa sebagai persatua n dari masyarakat huku m 

memberika n pemahama n yang mendala m bahwa lembaga desa buka n 

hanya merupaka n kesatua n pemerinta h da n juga kesatua n huku yang 

harus dihormati, diistimewaka n, dilestarika n da n di lindungi dala m 

struktur pemerinta h Indonesia. da n saat itula h tertulis dala m sebua h pasa l 

18 B ayat 2 UUD 1945 yang berbunyi, negara mengakui da n menghormati 

kesatuan-kesatua n masyarakat huku m adat beserta ha k tradisionalnya 

sepanjang masi h hidu p da n sesuai denga n prinsi p pembangunga n sosia l 

da n kesatua n. Negara Indonesia mengatur UU berdasarka n jabara n pada 

pasa l 18 B UUD 1945, desa memiliki makna tida k hanya sebagai 

persatua n masyarakat luas, tetapi juga sebagai hirarki administrasi 

terenda h dari negara Indonesia. Pemerintaha n da n pemerinta h sendiri 

dala m masyarakat biasanya diartika n du kata yang diucapka n bersamaa n 

(pemerintaha n da n pemerintah). Kedua kata atau istila h itu berdasarka n 

pada penguasa jabata n. Dari preside n hinga ke kepala desa, yang berarti 

setia masyarakat yang menjabat disebut pemerintaha n atau pemerinta h, 

tetapi masyarakat yang bekerja untu k pemerinta h tau pemerintaha n 

disebut orang pemerinta h.
4
 

 

                                                 
4 Sugiman, Pemerintahan Desa, Jurnal Binamulia Hukum, Vol. 7, No. 1, Juli 2018, hlm 

84-86.  
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3. Kebijakan Publik Terkait Desa 

Kebijakan publik yang berpihak kepada masyarakat desa mendorong 

penerimaan positif masyarakat sebagai bentuk dukungan terhadap 

program pemerintah. Walaupun bisa saja menimbulkan kritik terhadap 

pelaksanaan kebijakan publik ketika terdapat berbagai celah yang tidak 

sejalan dengan harapan masyarakat. Namun dalam kondisi ini, aparatur 

pemerintah harus memposisikan kriktik tersebut sebagai masukan 

berharga untuk menjalankan kegiatan lebih baik lagi. Sebab kebijakan 

publik merupakan regulasi, tindakan, dan prioritas pendanaan mengenai 

program kegiatan tertentu yang dikerjakan oleh pemerintah maupun 

entitas perwakilannya.  

Berbagai faktor yang menghambat pelaksanaan kebijakan publik pada 

umumnya terjadi karena faktor internal pada unit kerja yang berwenang 

dalam penyelenggaraan kegiatan. Hal ini menyebabkan masyarakat desa 

terlambat dalam mengetahui kebijakan publik yang bertujuan memberikan 

pelayanan dan kesejahteraan yang lebih baik. Antar unit – unit yang 

bertanggung jawab terhadap kebijakan publik tidak sama dalam 

menafisirkan aturan untuk pelayanan kepada publik. Selain itu berbagai 

kebijakan publik tidak disosialisasikan dan didifusikan dengan cepat 

kepada masyarakat desa. Karena untuk menyebarkan informasi ke desa 

– desa tidak ada koordinasi secara berkesinambungan dari unit kerja 

yang bertanggung jawab terhadap kebijakan publik. Di sisi lain, 

koordinasi di unit kerja di tingkat kabupaten dengan aparatur di 
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pemerintahan desa tidak rutin dan lamban, sehingga pelaksanaan 

kebijakan publik tidak berjalan lancar.
5
 

 

B. BUMDes 

1. Pengertian BUMDes 

Bada n Udaha Mili k Desa (BUMDes) yaitu lemabaga ekonomi desa 

yang berdiri secara sa h da n dipimpi n ole h pemerinta h desa. Da n yang 

mengelola secara prfesiona l da n mandiri, yang seluru h isi modalnya 

terpisahka n dari kekayaa n desa. Akhir BUMDes dibentu k da n memiliki 

tujua n untu k mendpatka n manfaat dari memperkuat PAD (Pendapata n 

Asli Desa), memajuka n ekonomi, meningkatka n kesejahteraa n masyarakat 

di desa. Denga n adanya BUMDes sangat bai k da n berpera n sebagai 

penggera k ekonomi disebua h desa da n kesejahteraa n masyarakat di desa. 

BUMDes memiliki keingina n mendirika n perusahaa n baru denga n 

sumber daya da n memaksimalka n kegiata n perekonomia n kotamadya. 

Denga n suatu sisi lainnya, peluang dari usaha meningkatka n da n 

menguatka n otono m desa juga mengurangi masyarakat yang tida k 

mempunyai perkerja n. BUMDes diatur dala m pasa l 1 UU Nomor 213.32 

tahu m 2004 denga n penataa n desa yang dapat mendirika n BUMDes yang 

sesuai denga n kebutuha n di sebua h desa. Dala m pasa l lai n juga tertulis 

dala m Peratura n Pemerinta h Nomor 72 tahu n 2005 tentang desa yang 

                                                 
5 Dennis Akbar Satrio, Pemahaman Masyarakat Terhadap Kebijakan Publik Di Desa PH 

Kecamatan BBI, Bekasi, Jawa Barat, Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora Dan Seni, Vol 4, No 

2, Oktober 2020, Hlm 484-485.  
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aturannya tentang BUMDes yaitu usaha desa. Dala m pasa l 78 sampai 81 

bagia n 5 da n terakhir dala m peratura n pemerinta h nomr 39 kementeria n 

dala m negeri tahu n 2010. 

Fungsi BUMDes sebagai lembaga yang mampu mendayagunakan 

segala potensi ekonomi, kelembagaan perekonomian, serta potensi sumber 

daya alam dan sumber daya manusia sebagaimana yang tertulis dalam UU 

Desa pasal 87 ayat 1. BUMDes memiliki tujua n untu k memaksimalka n 

pengelolaa n kekayaa n di desa, memajuka n ekonomi desa da n 

peningkata n sejahtera masyarakat desa. Bisnis dala m BUMDes memiliki 

sifat mencari sebua h keuntunga n, memiliki ciri ciri keterbukaa n, 

kejujura n, da n partisipasi. Da n BUMDes memiliki tugas sebagai 

penggera k perekonomia n desa, berpera n lembaga komersia l yang 

berpenghasila n utama desa (PAD) da n sebagai akselerator meningkatka n 

sejahtera masyarakat didesa. BUMDes juga diharapka n dapat mandiri da n 

membuat sejahtera masyarakat. Tetapi melihat BUMDes masi h ada yang 

mengangga p ha l yang baru, karena ha l itu dala m melaksanakannya 

terdapat beberapa kendala yang berkaita n denga n proses pembentukannya. 

BUMDes bersifat wajib da n mencaku p dala m Undang-Undang Nomor 32 

tahu n 2004, ha l itu dikarenaka n Bab 7 bagia n 5 diatur bahwa pemerinta h 

desa didirika m korporasi. Desa memiliki kesatua n sesuai denga n 

kebutuha n da n kemungkina n desa denga n harapa n dapat meningkatnya 

pendapata n masyarakat di desa. Menurut pasa l 88 Peratura n Pemerinta h 
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72 tahu n 2005, diperjelas bahwa pemerinta h atau kota harus menetapka n 

atura n daera h (PERDA) tentang cara membentu k da n mengelola desa.
6
  

2. Dasar Hukum BUMDes 

Dasar huku m BUMDes dilihat dari peratura n UU untu k bisa 

ditentuka n syarat-syarat huku m atau atura n yang wajib da n berlaku dari 

baha n yang aka n dikendalika n. UU dibuat untu k keharmornisa n da n 

status peratura n daera h agar tida k adanya tumpang tindi h, UU yang 

menyangkut tentang BUMDes yaitu:
7
 

1. Undang-Undang tahu n 2014 Nomor 6 tentang Desa 

a. Pada ayat 87 ayat (1) desa diperbolehka n membangu n bada n 

usaha yang disebut BUMDes, ayat (2) BUMDes dikelola ole h 

masyarakat secara kebersamaa n da n semangat bergotong royong, 

ayat (3) BUMDes juga bisa digeraka n pada bidang ekonomi da n 

pelayana n secara keseluruha n masyarakat denga n meruju k pada 

UU.  

b. Pasa l 88 ayat (1) berdirinya BUMDes sepakat pada musyawara h 

desa, ayat (2) berdirinya BUMDes tela h ditetapka n ole h atura n 

desa. Menurut pasa l selanjtnya yaitu 89 BUMDes digunaka n 

untu k perkembanga n ekonomi, perkembanga n di desa, sumber 

daya masyarakat da n bantua n pada masyarakat kurang mampu 

                                                 
6 Amelia Sri Kusuma Dewi, Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMD) Sebagai Upaya 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PAD) Serta Menumbuhkan Perekonomian Desa, 

Jurnal Of Rural And Developement, Vol. 5, NO. 1, Febuari 2014, hlm 5-6. 
7 Zulkarnain Ridlwan, Payung Hukum Pembentukan BUMDes, Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 

7, No. 3, September-Desember 2013, hlm 357.  
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melewati kegiata n bantua n sosia l, da n bergilir, da n hiba h yang 

nantinya diberika n pada anggara n belanja da n hasi l pendapata n 

desa. 

c. Pasa l 90 BUMDes dibantu oe h pemerinta h, pemerinta h provinsi, 

pemerinta h kota atau kabupate n da n pemerinta h desa denga n cara 

yang pertama, memberika n moda l atau subsidi. Kedua, membantu 

secara teknis dala m akses masyarakat di pasar. Ketiga, 

menjadika n yang utama dala m pemberdayaa n dala m progra m 

BUMDes.  

2. Dasar huku m selai n dari Undang-Undang ada juga dari Peratura n 

pemerinta h yaitu P P No. 72 tahu n 2005 yang merupaka n atura n 

pelaksanaa n yang tela h ditentuka n tentang pemerintaha n desa yang 

diatur pada Undang-Undang No 32 tahu n 2004, da n atura n yang tela h 

diatur adala h sebagai berikut: 

a. Pada pasa l 14 (1) tertulisa tentang tugas tertua desa yaitu 

mengurus, menyelenggaraka n pembanguna n, da n pengurus sosia l. 

Penjelasa n pasa l 14 (1) tentang urusa n pemerintaha n yang berarti 

pengatura n kehidupa n masyarakat menurut kewenaga n desa, 

seperti menyunting pada peratura n desa, pembentuka n lembaga 

masyarakat,pendiria n bada n usaha desa, da n kerja sama antar 

desa. 

b. Ayat 1 (78) tertulis yaitu untu k meningkatka n pendapata n 

masyarakat da n desa, pemerinta h desa dapat mendirika n bada n 
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usaha desa sesuai denga n kebutuha n da n kemampua n desa. Ayat 

2, Pendiria n desa Bada n Usaha menurut Ayat 1 ditetapka n denga n 

peratura n desa, yang mengatur tentang peratura n perundang-

undanga n. Ayat 3, Bentu k bada n usaha desa yang dimaksud 

dala m ayat 1 harus berbada n huku m. 

c. Pasa l 79 (1) tertulis tentang pembahasa n desa yang melakuka n 

usaha diatur dala m pasa l 78 (1) UU perusahaa n desa yang 

mengelola ole h pemerinta h desa. (2) untu k permodala n usaha 

untu k desa berasa l dari tabunga n masyarakat didesa, bantua n dari 

pemerinta h, pemerintaha n desa, pinjama n da n sumbanga n yang 

diberika n dari piha k lai n yang nantinya aka n saling saling 

menguntungka n satu denga n yang lainnya. (3) masyarakat da n 

juga pengurus desala h yang mengelola bada n usaha desa,  

d. Pasa l 80 (1) tertulis tentang usaha desa dapat memberika n 

pinjama n sesuai denga n peratura n perundang-undanga n. (2) 

Pinjama n sebagaimana dimaksud dala m ayat 1 diberika n setela h 

mendapat persetujua n BPD. 

e. Pasa l 81 (1) tertulis tentang atura n penambaha n berkaita n denga n 

beridirinya da n pengurus dala m bada n usaha di desa denga n 

atura n daera h atau pemerintaha n. (2) atura n daera h administrasi 

kota memuat pada terbentuknya bada n huku m, kewajiba n, ha k, 
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ibu kota, kerja sama anatar beberapa piha k, pembagia n hasi l, da n 

pengelolaa n akuntabilitas.
8
 

3. Prinsip Umum Pengelolaan BUMDes 

Prinsi p pengelolaa n dala m siste m pembanguna n da n pengelolaa n 

BUMDes menggunaka n dasar seperti emansipatoris, kooperatif, 

bertanggung jawab da n berkelanjuta n, secara basisnya yaitu anggota da n 

mandiri serta pengelolaa n yang profesionalitas juga sebaik-baiknya. Ole h 

karena itu perkembanga n BUMDes sangat diperlukannya informasi yang 

taja m tentang karakter daera h da n juga karakter bersosia l budaya 

pendudu k desa itu sendiri. selai n itu ekonomi seperti pasar dari produ k 

yang dihasilka n juga diperhatika n. BUMDes yang memiliki unit usaha 

yang dibuta ole h musyawara h masyarakat desa wajib mengutamaka n 

pendapata n moda l dari masyarakat da n PemDes.
9
 

Atura n lai n tentang peroleha n moda l bisa dari periha l lai n contohnya 

pengurus daera h atau piha k lai n yang meminjamka n moda l kepada piha k 

ketiga yang nantinya disesuaka n denga n Undang-Undang yang berlaku. 

UU nomor 4 tahu n 2015 menjelaska n tentang pengurus, pendiria n da n 

pengelolaa n bada n usaha mili k desa yang disebutka n bahwa bada n usaha 

desa disebut denga n BUMDes yang berarti sebagia n besar moda l da n 

transaksu yang dimiliki ole h desa harus melalui penyertaa n secara 

leangsung. Untu k pengelolaa n BUMDes berasa l dari kekayaa n desa yang 

                                                 
8 Ibid., hlm 360-365. 
9 Rahardjo Adisasmita, Pembangunan Pedesaan, (Yogyakarta: PT. Graha Ilmu. 2011), 

hlm 21. 
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dipisahka n untu k mensejahteraka n masyarakat desa bagi yang ingi n 

mengelola jasa, barang da n usaha lainnya. BUMDes juga memiliki atura n 

perjanjia n yang diatur dala m peratura n daera h atau Perda. Denga n 

pendiria n BUMDes yang sangat jelas tujuannya, disisi lai n memiliki 

sasara n yang dimana harus memberika n sebua h pelayana n pada 

kebutuha n usaha-usaha khususnya bagi masyarakat yang terbilang kurang 

mampu, mengurangi pekerja yang diangga p sebagai buda k, pembebasa n 

uang, sama rata dala m kesempata n membangu n usaha, da n meningkatka n 

ekonomi masyarakat yang ada didesa.
10

 

Selai n itu terdapat ha k yang sangat penting, BUMDes wajib 

memberika n araha n kepada masyarakat tentang tata cara menabung yang 

nantinya aka n menjadi kebiasaa n da n menjadi mandiri ha l itu dapat 

membantu masyarakat khusunya pada perekonomiannya. Jika ada piha k 

lai n yang berkerja sama maka diharapka n terus memantau dala m 

pengelolaa n BUMDes apaka h berdampa k pada masyarakat desa atau 

kecamata n itu sendiri atau mala h membuat masyarakat jadi susa h untu k 

melakuka n pengelolaa n. Karena banya k ha l maka beridirinya BUMDes 

atas musyawara h masyarakat harus diperimbangka n denga n adanya 

potensi perekonomia n di desa itu sendiri, pembayara n paja k da n 

memenuhi kewajiba n masyarakat desa.
11

 

                                                 
10 Ismail Nawawi, Bisnis Ekonomi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm 

199. 
11 Samjulaifi, Muhammadiah, Jaelan Usman, Prinsip-Prinsip Pengelolaan Badan Usaha 

Milik Desa Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Ko’mara Kecamatan 

Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar, Jurnal Unismuh, Vol. 3, No. 1, Febuari 2022, hlm 53-

55. 
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C. Perekonomian Masyarakat 

1. Pengertian Perekonomian Masyarakat 

Peningkatan berarti kemajuan, perubahan, perbaikan. Sedangkan 

perekonomian mempunyai kata dasar “Oikos” yang berarti rumah tangga 

dan “Nomos” yang berarti aturan jadi ekonomi mengandung arti aturan 

yang berlaku untuk memenuhi kebutuhan  hidup  dalam  satu  rumah  

tangga,
12

 Jadi,  ekonomi berarti   ilmu   mengenai   asas-asas   produksi,   

distribusi   dan pemakaian  barang-barang  serta  kekayaan  (seperti  

halnya keuangan, perindustrian dan perdagangan).
13

 Dari pengertian 

diatas dapat disimpulkan bahwa peningkatan perekonomian merupakan  

suatu  perbaikan  kondisi  dari  perekonomian  yang lemah menjadi 

perekonomian yang lebih baik atau mengalami kemajuan dari sebelumnya. 

Perekonomian masyarakat adalah sekumpulan kelompok manusia yang 

telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang 

dialami dalam lingkungannya.
14

 Maksud dari peningkatan perekonomian 

ini adalah perbaikan jenjang perekonomian melalui usaha mandiri yang 

produktif dengan memperhatikan manajemen dalam usahanya. Menurut 

Zulkarnain, ekonomi kerakyatan adalah suatu sistem ekonomi yang harus 

dianut sesuai dengan falsafah Negara kita yang menyangkut dua aspek, 

                                                 
12 Ismail Nawawi, Ekonomi Islam Perspektif Teori, Sistem Dan Aspek Hukum., (Surabaya 

: Putra Media Nusantara, 2009), hlm 45. 
13 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), hlm 220. 
14 Arifin Noor, Ilmu Sosial Dasar Untuk IAIN Semua Fakultas Dan Jurusan Komponen 

MKU, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2015), hlm 85. 
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yakni keadilan dan demokrasi ekonomi, serta berpihak kepada rakyat.
15

 

Pemahaman tentang ekonomi rakyat dapat dipandang dari dua  

pendekatan,  yaitu:  pertama,  pendekatan  kegiatan  ekonomi dari pelaku 

ekonomi berskala kecil yang disebut perekonomian rakyat.  Berdasarkan  

pendekatan  ini,  pemberdayaan  ekonomi rakyat dimaksudkan adalah 

pemberdayaan pelaku ekonomi usaha kecil. Kedua, pendekatan sistem 

ekonomi, yaitu demokrasi ekonomi atau sistem pembangunan yang 

demokratis disebut pembangunan partisipatif (participatory development).  

Berdasarkan pendekatan yang kedua ini, maka pemberdayaan ekonomi 

rakyat dimaksudkan untuk menerapkan prinsip-prinsip demokrasi dalam 

pembangunan. Hal ini bermakna bahwa ekonomi rakyat adalah sistem 

ekonomi yang mengikutsertakan seluruh lapisan masyarakat dalam 

proses pembangunan dimana seluruh  lapisan  tersebut  tanpa  

terkecuali  sebagai  penggerak pembangunan.  Pendekatan  kedua  ini,  

sering  disebut  sebagai ekonomi kerakyatan.
16

 Berdasarkan pengertian 

diatas, dapat disimpulkan bahwa ekonomi kerakyatan adalah 

perkembangan ekonomi kelompok masyarakat yang mengikut sertakan 

seluruh lapisan masyarakat dalam proses pembangunan yang berkaitan 

erat dengan aspek keadilan, demokrasi ekonomi, keberpihakan pada 

ekonomi rakyat yang bertumpu pada mekanisme pasar yang adil dan 

mengikutsertakan seluruh lapisan masyarakat dalam proses pembangunan, 

                                                 
15 Zulkarnain, Membangun Ekonomi Rakyat: Perrsepsi Tentang Pemberdayaan Ekonomi 

Rakyat, (Yogyakarta : Adicita Nusa, 2003), hlm 98. 
16 Fachri Yasin, Petani, Usaha Kecil Dan Koperasi Berwawasan Ekonomi Kerakyatan, 

(Pekanbaru: Unri Perss, 2014), hlm 18-20. 
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serta berperilaku adil bagi seluruh masyarakat, dengan tujuan untuk 

peningkatan kesejahteraan ekonomi secara keseluruhan atau mayoritas 

masyarakat. 

2. Strategi Pembangunan Ekonomi Kerakyatan 

Ekonomi kerakyatan adalah sebuah perekonomian yang dimiliki oleh 

rakyat kecil dan didominasi oleh sebagian besar bangsa Indonesia. 

Mengembangkan ekonomi kerakyatan berarti mengembangkan sistem 

ekonomi yang berasas dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. 

Membangun ekonomi rakyat harus meningkatkan kemampuan masyarakat 

dengan cara mengembangkan dan mendominasikan potensinya, atau 

memberdayakannya.  

Upaya pengerahan sumber daya untuk mengembangkan potensi 

ekonomi rakyat ini akan meningkatkan produktivitas rakyat, sehingga 

baik sumberdaya manusia maupun sumberdaya alam di sekitar rakyat 

dapat ditingkatkan produktivitasnya. Ada beberapa langkah atau strategi 

yang harus diperhatikan  dalam merealisasikan  atau  mengembangkan 

ekonomi kerakyatan agar tujuan tersebut terlaksana dengan baik yaitu: 

a. Melakukan identifikasi terhadap perilaku ekonomi, seperti koperasi, 

usaha kecil, petani dan kelompok tani mengenai potensi dan 

pengembangan usahanya. 

b. Melakukan program pembinaan terhadap pelaku-pelaku tersebut 

melalui program pendamping. 
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c. Program pendidikan pelatihan sesuai dengan kebutuhan mereka pada 

saat mengembangkan usaha. 

d. Melakukan koordinasi dan evaluasi kepada yang terlibat dalam proses  

pembinaan,  baik  pembinaan  terhadap  permodalan, SDM, pasar, 

informasi pasar, maupun penerapan teknologi. 

Sedangkan menurut Mubyarto, pengembangan ekonomi rakyat dapat 

dilihat dari tiga segi, yaitu: 

a. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang. Titik tolak pemikirannya adalah pengenalan  

bahwa  setiap  manusia  dan  setiap  masyarakat, 

b. Memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Tidak ada masyarakat 

yang sama sekali tanpa daya. 

c. Memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki oleh masyarakat itu.  

Dalam  rangka  memperkuat  potensi ekonomi  rakyat  ini, upaya  

yang pokok adalah peningkatan taraf pendidikan dan derajat 

kesehatan serta terbukanya kesempatan untuk memanfaatkan peluang-

peluang ekonomi. 

d. Mengembangkan ekonomi rakyat juga mengandung arti melindungi  

masyarakat  dan mencegah  terjadinya  persaingan yang tidak 

seimbang, serta mencegah eksploitasi golongan ekonomi yang kuat 
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atas yang lemah. Upaya melindungi masyarakat tersebut tetap dalam 

rangka proses pemberdayaan dan pengembangan prakarsanya.
17

  

3. Prinsip Ekonomi Kerakyatan 

Secara  umum  para  pakar  ekonomi  belum  menyebutkan suatu  

prinsip  yang utuh  yang  menyangkut  dengan  ekonomi rakyat. Akan 

tetapi tertuang dalam UUD 1945 terutama pasal 33 adalah:  

a. Prinsip kekeluargaan, bahwa perekonomian disusun sebagai usaha 

bersama berdasarkan asas kekeluargaan. Prinsip ini merupakan acuan 

semua badan usaha baik BUMN, BUMS dan BUMD. 

b. Prinsip keadilan, pelaksanaan ekonomi kerakyatan harus bisa 

mewujudkan  keadilan  dalam masyarakat.  Sistem  ini diharapkan 

dapat memberikan peluang yang sama kepada semua anak bangsa baik 

itu konsumen, pengusaha, maupun sebagai tenaga kerja. 

c. Prinsip pemerataan pendapatan, masyarakat sebagai konsumen dan 

pelaku ekonomi harus merasakan pemerataan pendapatan. 

d. Prinsip keseimbangan antara kepentingan individu dan kepentingan 

masyarakat. Kegiatan ekonomi harus mampu mewujudkan adanya 

sinergi antara kepentingan individu dengan kepentingan masyarakat. 

e. Prinsip kerjasama atau jaringan, dalam prinsip ini para pelaku 

ekonomi harus saling membantu dan bekerja sama, 

                                                 
17 Mubyarto, Ekonomi Rakyat, Program Itu Dan Demokrasi Ekonomi Indonesia, 

(Yogyakarta: Aditya Media, 2015), hlm 37-38. 
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denganbekerjasama tentu berbagai kegiatan usaha kecil akan menjadi 

kuat dan besar.
18

 

 

                                                 
18 Umer Chapra, Ekonomi Dan Tantangan Ekonomi, Islam Kontemporer, (Surabaya: 

Risalah Gusti, 2017), hlm 217. 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Pada penelitia n ini menggunaka n jenis penelitia n lapanga n, 

penelitia n lapanga n adala h penelitia n yang dilakuka n di sebua h tempat 

yang secara langsung dipili h da n menjadi obye k tempat penelitia n.
1
 

Pengertia n lai n tentang penelitia n lapanga n (Field Reseacrh) yaitu 

penelitia n yang dilakuka n ole h peneliti yang mendatangka n secara 

langsung ke tempat atau lokasi yang aka n diteliti untu k mendapatka n 

data-data yang diperluka n.
2
 Da n tujua n dari penelitia n lapanga n ini 

dilakuka n untu k mempelajari secara langsung tentang bagaimana keadaa n 

latar belakang da n interaksi kepada masyarakat lingkunga n sosia l atau 

individu.
3
 

Menurut pembahasa n diatas maka peneliti aka n secara langsung atau 

terju n langsung kelapanga n denga n harapa n mendapatka n data yang valid 

yang diperluka n, yaitu denga n bertemu langsung denga n ketua BUMDes, 

masyarakat da n juga pengurus desa di daerah Lampung Tengah kelurahan 

Bumi Nabung Timur untu k melakuka n penelitia n apaka h BUMDes disana 

                                                 
1 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Tekhnik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2006), hlm 96. 
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm 102. 
3 Lexy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2015), 

hlm 26. 
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suda h berjala n da n mengetahui dampaknya keberadaannya. Da n juga 

mencari data lai n untu k pendukung terciptanya penelitia n ini.  

2. Sifat Penelitian  

Penelitia n ini bersifat kualitatif, penelitia n kualitatif yaitu penelitia n 

berprosedur yang aka n menghasilka n data-data deskriptif berupa kalimat 

tertulis atau langsung dari yang diamati. Penelitia n deskriptif juga 

penelitia n yang berusaha untu k menuturka n pemecaha n masala h yang ada 

sekarang berdasarka n data-data.
4
 Berdasarka n pembahasa n tersebut 

bahwa peneliti berusaha memaparka n, medeskripsika n da n menguraika n 

hasi l penelitia n tentang dampa k keberadaa n Bada n Usaha Mili k Desa 

(BUMDes) terhada p perekonomia n masyarakat di Desa Bumi Nabung 

Timur. 

B. Sumber Data 

Sumber data dala m penelitia n ini menggunaka n tekhni k sampling 

purposive dimana tekhni k ini mengambi l dari sumber data denga n 

pertimbanga n, penulis aka n mengambi l sampe l dari seseorang atau dari 

sesuatu yang memiliki informasi denga n penelitia n ini. Sumber data terdapat 

dua jenis, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupaka n sumber data yang secara langsung 

memberika n data-data kepada peneliti yang bersumber dari sumber utama 

                                                 
4 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm 47. 
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untu k tujua n penelitia n.
5
 Sumber data yang diperole h juga melalui 

kelompo k maupu n individu.
6
 Sumber data dala m penelitia n ini ditujuka n 

kepada Ketua BUMDes yang bisa memberikan data tentang berdirinya 

BUMDes, sudah berjalan dengan keinginan masyarakat atau tidak dan 

juga dampak setelah adanya BUMDes di Bumi Nabung Timur. Selain 

ketua juga kepada masyarakat di Desa Bumi Nabung Timur yang telah 

merasakan keberadaan BUMDes dan juga unit-unit yang telah disediakan. 

Dan yang terakhir yaitu kepada desa yang mengarahkan dan juga 

memberikan nasehat kepada pengelola tentang berjalannya BUMDes 

Bumi Nabung Timur.  

2. Sumber Data Skunder 

Sumber data skunder merupaka n sumber data yang menunjang da n 

berkaita n denga n penelitia n secara tida k langsung.
7
 Dala m sumber data 

skunder diharapka n bisa menunjang peneliti untu k mendapatka n data 

yang diperluka n dala m penelitia n yang peneliti lakuka n yang nantinya 

sumber data primer menjadi lebi h lengka p.
8
 Untuk melihat dampak dari 

keberadaan BUMDes Bumi Nabung Timur maka data skunder yang 

peneliti gunaka n yaitu berasal buku seperti buku dari Suharsimi Arikunto 

yang berjudul Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, Burhan Bugis yang 

berjudul Metode Penelitian Kuantitatif Komunikasi Ekonomi dan 

                                                 
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta Cipta, 2010), hlm 22. 
6 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2009), hlm 42.  
7 Nuning Indah Pratiwi, Pengguanaan Video Call Dalam Tekhnologi Komunikasi, Jurnal 

Ilmiah Dinamika Sosial, Vol 1, No 2, 2017, hlm 212.  
8 W. Gulo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Grasindo, 20015), hlm 35. 
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Kebijakan Publik Serta Ilmu Sosial. Dan dari jurna l seperti jurnal Nuning 

Indah pratiwi yang berjudul Pengguanaan Video Call Dalam Tekhnologi 

Komunikasi, dan Endri Bagus Prasetyo Dan Nurbaiti Usman Siam yang 

berjudul Pemenuhan Fungsi Ekonomi Keluarga Pada Keluarga Jamaah 

Tabligh Di Kota Tanjung Pinang.  

C. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpula n data adala h metode yang digunaka n untu k 

medapatka n data yang valid. Bertujua n untu k mendapatka n informasi yang 

jelas, akurat, tepat da m lengka p. Maka peneliti aka n menggunaka n beberapa 

metode, yaitu: 

1. Wawancara  

Wawancara (interview) adala h kegiata n komunikasi yang dilakuka n 

ole h 2 orang atau lebi h denga n tujua n mendapatka n informasi yang jelas. 

Da n dala m komunikasi tersebut bebas menggunaka n kata apa saja tetapi 

biasanya berbentu k tanya jawab yang berdasarka n tujua n tertentu.
9
 

Wawancara yang dilakuka n dala m penelitia n ini yaitu denga n 

menggunaka n wawancara tida k terstruktur, wawancara tida k terstruktur 

adala h wawancara bebas dimana penliti tida k menggunaka n pedoma n 

wawancara tersusu n secara sistematis da n lengka p untu k pengumpula n 

datanya. Jadi peneliti aka n melakuka n wawancara kepada pak Chandra 

ketua pengurus BUMDes, mas Ifan Sekertaris BUMDes, ibu Ngatemi 

penjual kelontong di unit pasar jajanan tradisional,  mas Sandi pembeli 

                                                 
9 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm 180. 
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pupuk di unit Penyedia Pupuk BUMDes, dan juga pak Merianto sebagai 

pengelola unit penyedia bibit ikan. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mencari sebua h data dari sumber berupa catata n, 

buku, surat kabar, majala h, gambar da n kegiata n seseorang.
10

 Dala m 

doktri n lai n dokumentasi yaitu metode pengumpula n sebua h data yang 

aka n dipergunaka n untu k mencari data historis.
11

 Dala m penelitia n ini 

juga aka n ada dokumentasi pendukung untu k menyempurnaka n penelitia n 

ini seperti Profil Desa yang didapatkan dari Kepala Desa, Profil BUMDes 

yang didapatkan dari Ketua BUMDes, foto dengan ketua BUMDes yaitu 

pak Chandra saat wawancara, terkahir yaitu dokumentasi unit-unit Bumdes 

dan Masyarakat yang merasakan keberadaan BUMDes yaitu ibu Ngatemi, 

mas Sandi dan juga pak Merianto.  

3. Observasi  

Observasi merupakan proses pengamatan sistematis dari aktifitas 

manusia dan pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut berlangsung secara 

terus menerus dari likasi aktifitas bersifat alami yang akan menghasilkan 

fakta.
12

 Jadi peneliti akan datang langsung ke Kabupaten Lampung Tengah 

Kelurahan Bumi Nabung Timur untuk melihat keadaan disana tentang 

dampak keberadaan BUMDes yang berjalan selama ini.  

                                                 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta Ilmu, 2013), hlm 202. 
11 Burhan Bugis, Metode Penelitian Kuantitatif Komunikasi Ekonomi dan Kebijakan 

Publik Serta Ilmu Sosial, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm 154. 
12 Hasyim Hasanah, Tekhnik Tekhnik Observasi, Jurnal At-Taqaddum, Vol 8, No 1, 

2016, hlm 26.  
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D. Tekhnik Analisis Data 

Tekhni k analisis data yaitu suatu kegiata n mencari da n mengumpulka n 

data secara terstruktur berasa l dari wawancara, dokumentasi da n lainnya 

denga n pengelompoka n data dala m kategori, menjabarka n, menyusu n kata, 

memili h untu k dimasuka n mana yang penting dala m penulisa n penelitia n da n 

membuat sebua h kesimpula n dari apa yang didapat supaya dapat dipahami.
13

 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis yang berdasarka n data 

yang diperola h. Menurut Miles dan Huberma n analisis terdiri dari tiga alur 

kegiata n yang terjadi secara bersamaa n yaitu: reduksi data, penyajia n data, 

penarika  n kesimpulan/verifikasi. Mengenai ketiga alur tersebut  secara 

lebi h  lengkapnya adala h sebagai berikut:  

1. Reduksi Data 

Reduksi  data  merupaka n  bagia n  dari analisis.  Reduksi  data  

merupaka n suatu bentu k analisis yang menajamka n, menggolongka n, 

mengarahka n, membuang yang tida k perlu, da n mengorganisasi data 

denga n cara sedemikia n rupa hingga kesimpulan-kesimpula n finalnya 

dapat ditari k da n diverifikasi. Denga n reduksi data peneliti tida k perlu 

mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data  kualitatif  dapat  

disederhanaka n  da n  ditransformasika n  dala m  aneka maca m cara, 

yakni: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasa n atau uraia n singkat, 

menggolongkannya dala  m satu pola yang lebi h luas, da n sebagainya. 

 

                                                 
13 Nuning Indah pratiwi, Pengguanaan Video Call Dalam Tekhnologi Komunikasi, Jurnal 

Ilmiah Dinamika Sosial, Vol 1, No 2, 2017, hlm 215-216. 
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2. Penyajia  n Data 

Miles dan Huberma n membatasi suatu penyajia n sebagai sekumpula n 

informasi tersusu  n yang memberi kemungkina n adanya penarika n 

kesimpula n da n pengambila n tindaka n. Penyajian-penyajia n yang lebi h 

bai k merupaka n suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, 

yang meliputi berbagai jenis matri k, grafi k, jaringa n da n baga n. 

Semuanya dirancang guna menggabungka n informasi yang tersusu n 

dala m bentu k yang padu da n muda h dirai h. Denga n itu peneliti dapat 

melihat apa yang sedang terjadi da n menentuka n apaka h menari k 

kesimpula n yang benar atauka h melangka h melakuka n analisis yang 

menurut sara n yang dikisahka n ole h penyajia n sebagai suatu yang 

mungki n berguna.  

3. Penarika  n Kesimpulan atau Verifikasi 

Penarika n kesimpula n menurut Miles dan Huberma n hanyala h 

sebagia n dari satu kegiata n dari konfigurasi yang utu h. Kesimpulan-

kesimpula n juga diverifikasi selama penelitia n berlangsung. Verifikasi 

itu  mungki n sesingkat pemikira n kembali yang melintas dala m pikira n 

penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjaua n ulang pada 

catatan-catata n lapanga n, atau mungki n menjadi begitu seksama da n 

menghabiska n tenaga denga n peninjaua n kembali serta tukar pikira n di 

antara tema n sejawat untu k mengembangka n kesepakata n intersubjektif 

atau  juga upaya-upaya  yang  luas  untu k  menempatka n  salina n suatu  

temua n dala m seperangkat  data yang  lai n.  Singkatnya,  makna-makna 
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yang muncu  l dari data yang lai n harus diuji kebenarannya, 

kekokohannya, da n kecocokannya,  yakni  yang  merupaka n  validitasnya.  

Kesimpula n akhir  tida k hanya  terjadi  pada  waktu  proses  pengumpula n  

data saja, aka n tetapi perlu diverifikasi agar benar-benar dapat 

dipertanggung jawabka n.
14

 

E. Tekhnik Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono meliputi, 

uji kredibilitas data, uji transferability, uji dependability, dan uji confirmablity. 

Dalam penelitian ini digunakan uji kredibilitas data untu menguji keabsahan 

data. 

Uji kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi. Menurut Wiliam 

Wiersma Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Pengecekan data yang diperoleh dari berbagai sumber. Dan sumber yang 

peneliti dapatkan berasal dari pak Chandra selaku ketua BUMDes di Bumi 

Nabung Timur yang telah memberikan data berupa berdirinya BUMDes dan 

berjalannya hingga saat ini. Mas Iffan Arif selaku sekertaris yang telah 

memberikan data berupa unit-unit yang ada du BUMDes Bumi Nabung Timur, 

dan Masayarakat yang bernama ibu Ngatemi, mas sandi serta pak Merianto 

yang telah merasakan dampak dengan berdirinya BUMDes di Bumi Nabung 

Timur. 

                                                 
14 Miles Dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

2014), hlm 16. 
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2. Triangulasi Tekhnik 

Pengecekkan data yang dilakukan kepada data yang sama dengan 

teknik yang berbeda.   Misalnya   data   yang   diperoleh  dari  

wawancara   dicek  dengan observasi, dokumentasi atau kuisioner. Dan 

data triangulasi tekhnik dalam penelitian ini didapatkan dari hasil 

obeservasi di Kabupaten Lampung Tengah Kelurrahan Bumi Nabung 

Timur, yang mana saat pertama kali berdirinya BUMDes di Bumi Nabung 

Timur hingga berjalan sampai saat ini berdampak positif hal itu di 

buktikan dengan wawancara dengan beberapa masyarakat yang kebetulan 

merasakan dampak positif dalam unit BUMDes di Bumi Nabung Timur. 

Masyarakat tersebut adalah ibu Ngatemi seorang penjual makanan 

tradisional di unit pasar jajanan tradisional, mas Sandi sebagai pembeli 

pupuk dengan harga murah di BUMDes Bumi Nabung Timur dan pak 

Merianto yang mendapatkan lapangan pekerjaan karena ia diangkat 

sebagai pengelola unit penyedia bibit ikan di BUMDes Bumi Nabung 

Timur.  

3. Triangulasi Waktu 

Pengecekkan data dengan wawancara, observasi atau teknik lain 

dalam waktu atau situasi yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan observasi disetiap pagi hari jam 09:00. Dan waktu pada saat 

wawancara kepada ketua BUMDes pada tanggal 15 Juni 2023 jam 16:00, 

sekertaris BUMDes pada tanggal 11 Juni 2023 jam 16:30, ibu Ngatemi 
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pada tanggal 10 Juni 2023 jam 13:40, mas Sandi pada tanggal 9 Juni 2023 

jam 16:00 dan pak Merianto pada tanggal 9 Juni 2023 pada jam 08:00.  

Dalam penelitian ini pengecekan data dilakukan dengan cara 

triangulasi sumber, mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber 

seperti wawancara, observasi dan dokumentasi.
15

 

                                                 
15 Sumasno Hadi, Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada Skripsi, Jurnal Ilmu 

Pendidikan, Vol 2, No 1, Juni 2016, hlm 74. 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Desa Bumi Nabung Timur 

1. Gambaran Desa 

Desa Bumi Nabung Timur pada tahu n 1970 dikena l denga n nama 

pendukuha n Bumi Harjo yang merupaka n sala h satu bagia n dari desa 

Bumi Nabung Ilir yang pada masa itu memiliki jumla h kepala keluarga 

sekikar ± 154 kepala keuarga. Seiring denga n pertambaha n pendudu k da n 

pertumbuha n pendudu k ekonomi masyarakat akhirnya pada tahu n 1985 

desa Bumi Nabung Timur dibentu k menjadi desa persiapa n denga n luas 

wilaya h 1,000,75 Ha da n jumla h kepala keluarga 503 K K dibagi menjadi 

8 dusu n denga n pejabat kepala desa Bapa k Asnawi.  

Kondisi geografi Desa Bumi Nabung Timur terleta k di Kecamata n 

Bumi Nabung Kabupate n Lampung Tenga h, secara geografis terleta k 

pada koordinat antara 105°31’33,4” Bujur Timur denga n antara 

4°43’31.7” Lintang Selata n atau bagia n ujung Timur Kabupate n Lampung 

Tenga h denga n jarak:  

a. Ibu Kota Provinsi Lampung ± 140 km 

b. Kabupate n Lampung Tenga h ± 80 km 

c. Kecamata n Bumi Nabung + 3 km 

Menurut topografinya, wilaya h desa Bumi Nabung Timur dibedaka n 

menjadi: 
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a. Datara n 85% 

b. Bergelombang/Rawa-Rawa 15% 

c. DP L 42M 

Luas wilaya h desa Bumi Nabung Timur terdiri dari 9 dusu n, 29 Rt 

denga n luas wilaya h 1.000,75 Ha, jumla h pendudu k mencapai 5.132 jiwa. 

Da n batas wilaya h sebagai berikut: 

a. Sebela h utara berbatasa n denga n Desa Bumi Nabung Utara  

b. Sebela h Timur berbatasa n denga n desa Matara m Ilir Kecamata n 

Seputi h Surabaya 

c. Sebela h selata n berbatasa n denga n K p. Srikencono / Baru da n K p. 

Sumber Katon 

d. Sebela h barat berbatasa n denga n desa Bumi Nabung Ilir 

Denga n pusat pemerintaha n (Ibu Kota Kecamatan) berada di desa 

Bumi Nabung Ilir. Jumla h pendudu k berdasarka n jenis kelami n Laki-Laki 

sekitar 2.595 Jiwa, Perempua n sekitar 2.534 Jiwa, jadi tota l pendudu k 

desa Bumi Nabung Timur adala h 5.123 Jiwa. Da n Jumla h K K adala h 

1.719 K K.
1
 

2. Struktur BUMDes  

BUMDes merupaka n instrume n pendayagunaa n ekonomi loka l 

denga n berbagai jenis potensi. Pendayagunaa n potensi bertujua n untu k  

peningkata n perekonomia n masyarakat. Pembentuka n BUMDes Bumi 

Nabung Timur guna untu k mendorong da n menampung seluru h kegiata n 

                                                 
1 Dokumentasi, Monografi Desa Bumi Nabung Timur Tahun 2020. 
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ekonomi masyarakat yang berkembang sesuai denga n adat da n budaya 

setempat untu k dikelola bersama ole h pemerinta h desa da n masyarakat. 

Adapu n struktur BUMDes desa Bumi Nabung Timur yaitu: 

Ketua      : Chandra 

Sekertaris     : Iffa n Arif 

Bendahara     : Siti Khoiriyah 

Kepala Unit Penyedia Pupuk   : Budiyanto 

Kepala Unit Penyedia Bibit Ikan  : Merianto 

Kepala Unit Pasar Jajana n Tradisional : Uly Wati 

Adapu n tugas da n kewajiba n dari masing-masing struktur adala h 

sebagai berikut: 

1. Ketua  

Tugas: 

a. Sebagai pemimpi n organisasi dala m pelaksana operasiona l. 

b. Mengembangka n da n membina Bada n Usaha Mili k Desa 

(BUMDes) agar tumbu h berkembang menjadi lembaga yang dapat 

melayani masyarakat. 

c. Mengusahaka n supaya terciptanya pelayana n ekonomi masyarakat 

yang adi l. 

d. Menggali da n mengembangka n potensi yang ada di desa. 

e. Membina mengevaluasi kinerja anggota. 
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Kewajiban: 

a. Membuat lapora n sesuai denga n rekapa n – rekapa n. 

b. Menyampaika n proses dala m kegiata n bulana n. 

c. Memberika n lapora n kepada masyarakat dala m foru m 

musayawara h desa. 

2.  Sekertaris  

Tugas: 

a. Menyediaka n kebutuha n apabila ada acara rapat BUMDes 

maupu n lainnya 

b. Menyediapka n perlengkapa n kebutuha n setia p unit yang 

diperluka n. 

c. Membuat surat menyurat apabila dibutuhka n. 

Kewajiban:  

a. Membuat lapora n keuanga n secara berkala da n ditutu p diakhir 

tahu n. 

b. Melaporka n hasi l keuanga n kepada ketua.  

3. Bendahara  

Tugas: 

a. Menyimpa n uang dari hasi l unit usaha maupu n dari piha k lain 

b. Mencatat seluru h transaksi keuanga n masu k maupu n keluar pada 

buku kas haria n. 

Kewajiban:  
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a. Membuat lapora n keuanga n. 

b. Memberika n lapora n keuanga n setia p bula n da n diserahka n 

kepada ketua.  

4. Tugas masing-masing kepala unit usaha 

Tugas:  

a. Memimpi n unit usaha da n bertanggung jawab penu h terhada p 

administrasi da n keuanga n. 

b. Mengembangka n unit usaha agar berkembang da n mencari solusi 

agar unit usahanya tida k rugi. 

c. Terciptanya pelayana n ekonomi masyarakat secara adi l da n 

merata, melakuka n perhitunga kas masu k da n keluar. 

Kewajiban:  

a. Membuat lapora n keuanga n unit usaha masing-masing yang 

nantnya disampaika n kepada ketua BUMDes 

b. Membuat da n menyampaika n proses kegiata n bulanan 

c. Membuat lapora n lisa n maupu n tulisa n kepada ketua BUMDes 

terhada p rencana kebijaka n masing-masing unit usaha. 

B. Bentuk Unit Usaha BUMDes Desa Bumi Nabung Timur 

Dala m perencanaa n pembentuka n BUMDes Bumi Nabung Timur, piha k 

pengurus BUMDes tela h merencanaka n dala m pembanguna n beberapa 

progra m. Perencanaa n piha k da n pengurus memiliki manfaat dala m 

membantu meningktaka n pendatapa n masyarakat. sebelu m piha k da n 
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pengurus BUMDes membangu n suatu usaha pasti melihat da n merencanaka n 

usaha apa saja yang aka n dibangu n da n dikembangka n kepada masyarakat 

yang dapat membantu masyarakat itu sendiri. adapu n progra m usaha yang 

tela h dibentu k BUMDes Bumi Nabung Timur adala h sebagai berikut: 

1. Penyedia Pupuk 

Banya k masyarakat Bumi Nabung Timur yang berkerja sebagai tani 

sehingga banya k juga masyarakat yang membutuhka n pupu k untu k 

tanama n seperti padi. Penyedia pupu k ini sangat berguna bagi masyarakat 

karena apabila masyarakat kesulita n untu k mendapatka n pupu k maka 

masyarakat bisa membeli pupu k di BUMDes Bumi Nabung Timur. Da n 

bagusnya juga BUMDes Bumi Nabung Timur meringanka n harga pupu k 

apabila masyarakat mengelu h denga n mahalnya pupu k. BUMDes sedikit 

meringanka n harga pupu k demi kemajua n para petani di desa Bumi 

Nabung Timur. Kepala Unit Penyedia Pupu k ini dipegang ole h pa k 

Budiyanto, jika masyarakat Bumi Nabung Timur ingi  n membeli pupu k 

bisa langsung menemui pa k Budiyanto. 

2. Penyedia Bibit Ikan 

Dala m usaha ini masyarakat yang ingi n membudidayaka n ika n aka n 

lebi h muda h untu k mendapatka n bibit ika n. Karena BUMDes Bumi 

Nabung Timur menyediaka n berbagai jenis bibit ika n seperti bibit ika n 

gurame, nila da n lele. Unit Penyedia Bibit Ika n ini dikelola ole h pa k 

Merianto yang mana jika masyarakat ingi n membeli bibit ika n bisa 

langsung menemui pa k Merianto. Masyarakat juga yang membeli bibit 
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ika n di BUMDes Bumi Nabung Timur aka n mendapatka n sedikit 

keringana n di setia p harga bibit ika n yang dibelinya.  

3. Pasar Jajana n Tradisional 

Kepala dari unit Pasar jajana n Tradisiona l ini adala h mba Uly. Dala m 

unit usaha ini terbilang masi h baru, pasar yang dibuat BUMDes Bumi 

Nabung Timur ini belu m berjala n denga n yang diinginka n ole h mba Uly, 

pengurus BUMDes da n masyarakat. Ha l itu karena keterbatasa n tempat 

untu k buka lapa k, da n juga kurang ramainya pendatang kepasar jajana n 

tradisiona l ini. Selai n itu moda l yang kurang untu k menjalanka n unit 

usaha ini. Da n nantinya unit usaha ini aka n terus dipikirka n supaya bisa 

berjala n da n menguntungka n. Tetapi sambi l berjalannya waktu supaya 

unit pasar jajana n tradisiona l ini teta p berjala n mba Uly dibantu denga n 

pengurus BUMDes lainnya terus membuka pasar supaya menari k 

pengunjung yang berdatanga n. 

Nama Unit Modal Stok Harga Terjual Pendapatan 

Penyedia Pupuk Rp 7.000.000 50 Karung Rp 140.000 30 Karung Rp 4.200.000 

Bibit Ikan Rp 3.600.000 1800 Ekor Rp 2000 600 Ekor Rp 1.200.000 

Jumlah Pendapatan Rp 5.400.000 

Tabel diatas adalah pendapatan bumdes pada bulan Mei 2023. Unit 

usaha yang ada di BUMDes Bumi Nabung Timur beberapa unit usahanya 

suda h berjala n denga n bai k dan sesuai yang diinginka n ole h pengurus 

BUMDes da n juga masyarakat Bumi Nabung Timur. Tetapi ada unit yang 

terbilang belu m berjala n denga n bai k seperti unit usaha pasar jajana n 
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tradisiona l. Sehingga unit pasar jajanan tradisional belum bisa menghasilkan 

pendapatan. Unit ini sebenarnya bisa membantu masyarakat banya  k yang ada 

didesa Bumi Nabung Timur, tetapi ha l itu terkendala ole h lapa k da n juga 

moda l yang masi h kurang. Pengurus BUMDes aka n terus mengembangka n 

unit usaha pasar jajana n tradisiona l demi kepentinga n da n kemajua n desa 

juga masyarakat desa Bumi Nabung Timur.
2
 Pendapatan dari unit-unit 

BUMDes Bumi Nabung Timur terdiri dari: 

C. Peran BUMDes Dalam Meningkatakan Perekonomian Desa Bumi 

Nabung Timur 

Sala h satu proga m pemerinta h yang dapat memberika n kemajua n desa 

da n menggeraka n dala m sektor perekonomia n masyarakat desa adala h 

denga n adanya pendiria n dala m pembentuka n Bada n Usaha Mili k Desa 

(BUMDes) yang kepemilika n moda l da n pengelolaannya dilakka n ole h piha k 

BUMDes da n masyarakat desa. Adanya pendiria n pembentuka n BUMDes 

memiliki pera n yang cuku p strategis dala m menggeraka n da n meningkatka n 

perekonomia n masyarakat. tujua n dari BUMDes adala h untu k meningkatka n 

perekonomia n desa, meingkatka n da n mengembangka n usaha masyarakat, 

memberika n peluang usaha kepada masyarakat denga n membuka lapanga n 

pekerjaa n untu k masyarakat. adapu n pera n BUMDes desa Bumi Nabung 

Timur dala m meningkatka n perekonomia n masyarakat adalah: 

 

 

                                                 
2 Wawancara dengan Mas Iffan Arif sekertaris BUMDes, pada tanggal 11 Juni 2023, jam 

16:30. 
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1. Melibatka n masyarakat dala m progra m unit usaha BUMDes 

Dala m pembanguna n da n pengembanga n suatu usaha, masyarakat 

memiliki perana n yang penting karena posisinya sebagai obje k da n subje k 

dari pembanguna n  progra m unit usaha itu sendiri. tetapi adanya pendiria n 

pembanguna n BUMDes tida k hanya bertujua n untu k masyarakat sebagai 

target dala m pembanguna n masyarakat tetapi masyarakat harus dilibatka n 

langsung masyarakat dala m pelaksanaa n pengelolaa n usaha agar 

masyarakat dapat mengembangka n potensi SD M sehingga masyarakat 

lebi h kreatif da n mandiri dala m pengembanga n usaha tersebut da n usaha 

yang tela h dikelola da n dikembangka n masyarakat sesuai denga n 

kebutuha n masyarakat.   

2. Membantu sektor keuanga n desa 

Sektor keuanga n desa merupaka n suatau sektor yang sangat penting 

dala m setia p kegiata n bai k itu dala m bentu k pembanguna n desa maupu n 

kegiata n lainnya yang menjadi penunjang utama dala m kemajua n 

kegiata n desa. Sektor keuanga n desa untu k mengembangka n 

pembanguna n desa dibantu dari beberapa aspe k sala h satunya dari 

BUMDes Bumi Nabung Timur denga n adanya pendiria n pembentuka n 

BUMDes mampu membantu sektor keuanga n desa dari hasi l kegiata n 

progra m usaha BUMDes. 

Adanya pembentuka n  BUMDes da n hasi l yang tela h dinikmati ole h 

masyarakat. pera n da n manfaat yang dilihat dala m pembanguna n progra m 

usaha BUMDes adala h membantu sektor keuanga n desa. Hasi l bersi h 
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yang dihasilka n dari unit usaha yang dibangu n BUMDes Bumi Nabung 

Timur membantu sektor keuanga n desa seperti meningkatka n pendapata n 

desa da n meningkatka n tabunga n desa sehingga ketika desa ingi n 

melakuka n pembanguna n maka desa memiliki khas dana yang mencukupi 

dala m kegiata n desa. Adanya progra m pendiria n usaha BUMDes saat ini 

tela h memberika n keuntunga n yang tida k sedikit, unit-unit usaha 

BUMDes Bumi Nabung Timur terus berkembang denga n bai k sehingga 

mampu membantu sektor keuanga n desa. 

3. Meringanka n pembiayaa n dala m usaha masyarakat 

Denga n adanya progra m unit usaha yang dibentu k da n dibangu n ole h 

piha k BUMDes maka dana yang dihasilka n dari progra m tersebut dapat 

membantu masyarakat. Membantu masyarakat denga n memberika n harga 

yang lebi h mura h seperti biaya pupu k, biaya bibit ika n yang dimudahka n 

da n diringanka n. Masyarakat yang ingi n membeli pupu k da n bibit ika n 

aka n diringanka n harganya, jika masyarakat membeli pupu k da n bibit 

ika n di tempat peroranga n sedikit maha l maka BUMDes aka n 

meringanka n harga pupu k da n bibit ika n tersebut. Pera n BUMDes dala m 

meringanka n biaya dala m progra m usaha agar masyarakat terbantu da n 

pendapata n masyarakat juga meningkat.
3
 

  

                                                 
3 Wawancara dengan Pak Chandra ketua BUMDes, pada tanggal 15 Juni 2023, jam 

16:00. 
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D. Dampak Keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Terhadap 

Perekonomian Desa Bumi Nabung Timur  

Pembentuka n BUMDes sendiri tentu memberika n dampa k bagi 

masyarakat terutama dala m memajuka n desa, membuka lapanga n 

pekerjaa n bagi masyarakat sehingga menurunka n angka penganggura n 

da n mengembangka n usaha masyarakat. Ha l ini bisa dilihat dari beberapa 

aspe k dampa k keberadaa n BUMDes di desa Bumi Nabung Timur yaitu: 

1. Meningkatka n pendapata n masyarakat 

Tujua n utama BUMDes Bumi Nabung Timur dibangu n adala h untu k 

membantu meningkatka n pendapata n masyarakat. BUMDes Bumi 

Nabung Timur membentu k da n membangu n unit-unit usaha yang 

diberika n kepada masyarakat untu k dikelola denga n memanfaatka n 

potensi masyarakat agar potensi tersebt berkembang sehingga kegiatan-

kegiata n pengelolaa n unit usaha tersebut lebi h dapat terencana da n sesuai 

denga n yang diharapka n. Seperti halnya yang dirasaka n ole h ibu Ngatemi 

yang berhasi l meningkatka n pendapatannya denga n berjuala n pece l 

lontong. Ibu Ngatemi yang tadinya berjuala n pece l lontong didepa n 

rumahnya da n berpenghasila n cuku p, kini ibu Ngatemi menjadi 

meningkat ekonomi nya karena ia berjuala n di pasar jajana n tradisiona l 

yang di sediaka n ole h BUMDes Bumi Nabung Timur.
4
 Da n juga Mas 

Sandi yang tela h merasaka n keringana n terhada p pembelia n pupu k yang 

disediaka n ole h BUMDes Bumi Nabung Timur. Mas Sandi membeli 

                                                 
4 Wawancara dengan Ibu Ngatemi penjual pecel Lontong, pada tanggal 10 juni 2023, jam 

13:40. 
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pupu k Ponska di toko lai n sekitar 150.000 karena harga maha l da n juga 

langka akhirnya Mas Sandi membeli pupu k yang disediaka n ole h 

BUMDes Bumi Nabung Timur denga n harga sedikit mura h yaitu 140.000. 

Sehingga membuat Mas Sandi menjadi muda h da n mura h dala m mencari 

da n membeli pupu k.
5
 

2. Mengurangi tingkat penganggura n  

BUMDes Bumi Nabung Timur ini dibentu k bertujua n untu k 

membuka lapanga n pekerjaa n. Piha k pengurus BUMDes melihat da n 

merencanaka n usaha yang dibutuhka n masyarakat sehingga masyarakat 

mempunyai pekerjaa n da n piha k BUMDes memanfaatka n potensi 

Sumber Daya Manusia (SDM) da n Sumber Daya Ala m (SDA) sehingga 

masyarakat tersebut dapat mengelola kegiata n usaha yang tela h dibentu k 

ole h piha k BUMDes. Seperti ha l yang dirasaka n ole h pa k Merianto yang 

tadinya tida k mempunyai lapanga n pekerjaa n kini ia diberi kepercayaa n 

sebagai kepala unit penyedia bibit ika n. Pa k Merianto dipercaya untu k 

menjaga unit bibit ika n karena ia tela h berpengalama n dala m 

membudidayaka n ika n. Jadi untu k masyarakat yang ingi n membeli bibit 

ika n bisa langsung menemui pa k Merianto.
6
 

3. Kemandiria n desa 

Pembentuka n BUMDes Bumi Nabung Timur ini juga bertujua n agar 

dapat memajuka n desa. Piha k pengurus BUMDes membentu k unit usaha 

                                                 
5 Wawancara dengan Mas Sandi pembeli pupuk di BUMDes, pada tanggal 9 Juni 2023, 

jam 16:00. 
6 Wawancara dengan Pak Merianto pengurus bibit ikan, pada tanggal 9 juni 2023, jam 

08:00.  
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da n mengembangka n usaha tersebut agar dapat penghasila n dari unit yang 

diciptaka n. Penghasila n bersi h dari unit usaha yang tela h dibangu n 

diberika n kepada desa untu k menamba h keuanga n desa denga n 

membantu masyarakat yang kurang mampu. Hasi l bersi h yang dihasilka n 

dari progra m kegiata n unit usaha juga membantu memenuhi kebutuha n 

belajar ana k sekola h denga n memberika n keperluan-keperlua n belajar 

seperti seraga m da n alat-alat sekola h sehingga masyarakat yang kurang 

mampu aka n terbantu denga n adanya progra m usaha tersebut da n juga 

membantu desa untu k maju. Hasi l dari pembentuka n unit usaha yang 

tela h diperole h sebagia n dimasuka n pada tabunga n desa sehingga desa 

mempunyai pendapata n sendiri. ini juga bertujua n agar manfaat dari hasi l 

usaha yang tela h dibentu k ole h piha k BUMDes dapat membantu 

mengembangka n desa agar lebi h maju. Unit usaha-usaha yang tela h 

dibentu k ole h piha k BUMDes sendiri tela h terencanaka n da n 

terlaksanaka n hakikatnya yang suda h terakomodasika n yang terkait 

denga n progra m usaha aka n meningkatka n perekonomia n masyarakat. 
7
 

Berdasarka n hasi l penelitia n, dampa k keberadaa n Bada n Usaha 

Mili k Desa (BUMDes) terhada p perekonomia n masyarakat di desa Bumi 

Nabung Timur jika dilihat dari pengelolaa n BUMDes yang menjalanka n unit 

usaha denga n bai k da n berjala n sesuai denga n keingina n pengelola BUMDes 

da n juga masyarakat desa Bumi Nabung Timur. Da n juga masyarakat yang 

suda h merasaka n unit usaha yang dibangu n ole h BUMDes Bumi Nabung 

                                                 
7 Wawancara dengan Mas ChaNdra ketua BUMDes, pada tanggal 15 Juni 2023, jam 

16:00. 
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Timur seperti ibu Ngatemi da n mas Sandi yang suda h merasaka n unit usaha 

da n juga tela h meningkatka n ekonominya. Tida k hanya perekonomia n 

masyarakat menurut mas Chandra ketua BUMDes Bumi Nabung Timur Desa 

jadi lebi h maju akibat dari hasi l bersi h yang ditabung da n dijadika n 

penghasila n desa. Sehingga dampa k keberadaa n Bada n Usaha Mili k Desa 

(BUMDes) terhada p perkenomia n masyarakat desa Bumi Nabung Timur 

tela h berdampa k postif da n bisa meningkatka n perekonomia n masyarakat 

desa. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Jadi berdasarka n penelitia n yang peneliti lakuka n bahwa BUMDes 

Bumi Nabung Timur keberadaannya berdampa k positif terhadap 

perekonomia n masyarakat desa Bumi Nabung Timur. Dala m pembentuka n 

BUMDes Bumi Nabung Timur untu k pengembanga n progra m usaha piha k 

BUMDes tela h melakuka n strategi dala m membantu meningkatka n 

perekonomia n masyarakat. Denga n adanya progra m usaha penyedia pupu k, 

penyedia bibit ika n da n pasar jajana n tradisiona l masyarakat dapat terbantu 

dan denga n adanya keberadaa n BUMDes masyarakat lebi h mandiri sehingga 

pendapata n masyarakat pu n sangat terbantu denga n adanya pembentuka n 

progra m BUMDes. Yang dibuktika n denga n adanya masyarakat yang 

merasaka n penigkata n ekonomi yaitu Ibu Ngatemi yang berhasi l 

meningkatka n ekonominya denga n berjuala n pece l lontong pada unit pasar 

jajana n tradisiona l. Mas Sandi yang merasaka n unit penyedia pupu k denga n 

harga yang lebi h mura h da n pa k Merianto yang tela h merasaka n 

mendapatka n lapanga n pekerjaa n sebagai kepala unita usaha pada unit 

penyedia bibit ika n. Sehingga kedepannya BUMDes da n masyarakat Bumi 

Nabung Timur dapat berkembang secara terus menerus.  

B. Saran  

  Berdasarka n hasi l penelitia n diatas maka adapu n sara n yang dapat 

diberika n adala h sebagai berikut: 
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  Perlu penyempurnaa n dala m pengelolaa n unit usaha BUMDes Bumi 

Nabung Timur khususnya unit pasar jajana n tradisiona l. Supaya lebi h 

banya k mendapatka n keuntunga n bagi masyarakat desa da n perkembanga n 

perekonomia n desa Bumi Nabung Timur. Da n juga mengadaka n sosialisasi 

denga n cara membuka progra m pelatiha n kepada masyarakat agar lebi h 

kreatif dala m menjala nkan usaha-usahanya. Serta memberika n motivasi tepat 

yang dibutuhka n masyarakat agar dapat memberika n peluang usaha da n 

meningkatka n usaha dari masyarakat.  
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